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Lampiran 1. Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia Daun Binahong 

No. Perlakuan Dokumentasi 

1. Pengumpulan daun binahong 

 

2. Sortasi basah 

 

3. Pencucian 

 

4. Perajangan 
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5. Pengeringan 

 

6. Sortasi kering 

 

7. Penyerbukan 
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8. Pengayakan 

 

9. Penimbangan hasil simplisia 
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Binahong Metode 

Maserasi dan Soxhletasi 

1) Maserasi 

No. Perlakuan Dokumentasi 

1. Penimbangan Serbuk 

 

2. Maserasi 

 

3. Penyaringan 

 



8 

 

4. Remaserasi 

 

5. Rotary Evaporator 

 

6. Mengentalkan Ekstrak 

 

7. Penimbangan Ekstrak Kental 
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2) Soxhletasi  

No. Perlakuan Dokumentasi 

1. Penimbangan Serbuk 

 

2. Soxhletasi 
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3. Rotary Evaporator 

 

4. Mengentalkan Ekstrak 

 

5. Penimbangan Ekstrak Kental 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Binahong 

%Rendemen Simplisia =
    Bobot total simplisia

 Bobot total daun segar

%Rendemen Simplisia =
   500 gram

   39,98 gram

x 100%

x 100%

= 7,996%  
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Binahong 

1) Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Binahong Metode Maserasi 

a) Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak 

Bobot Ekstrak etanol 96% kental 1 jam pertama adalah 94,1222 

gram 

Bobot Ekstrak etanol 96% kental 1 jam kedua adalah 94,1219 gram 

Bobot tetap ekstrak etanol kental daun binahong adalah 94,1222 – 

94,1219 = 0,0003 gram 

b) Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Diketahui: 

Bobot ekstrak + cawan = 94,1219 gram 

Bobot total serbuk = 15 gram 

Bobot cawan kosong = 92,4886 gram 

Bobot total ekstrak = 94,1219 – 92,4886 = 1,63 gram 

%Rendemen Ekstrak =
    Bobot total ekstrak

 Bobot total serbuk

%Rendemen Ekstrak =
   15 gram

   1,63 gram

x 100%

x 100%

= 10,87%  

2) Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Binahong Metode Soxhletasi 

a) Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak 

Bobot Ekstrak etanol 96% kental 1 jam pertama adalah 84,9435 

gram 

Bobot Ekstrak etanol 96% kental 1 jam kedua adalah 84,9433 gram 

Bobot tetap ekstrak etanol kental daun binahong adalah 84,9435 – 

84,9433 = 0,0002 gram 

b) Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Diketahui: 

Bobot ekstrak + cawan = 84,9433 gram 

Bobot total serbuk = 15 gram 

Bobot cawan kosong = 83,2434 gram 



13 

 

Bobot total ekstrak = 84,9433 – 83,2434 = 1,69 gram 

%Rendemen Ekstrak =
    Bobot total ekstrak

 Bobot total serbuk

%Rendemen Ekstrak =
   15 gram

   1,69 gram

x 100%

x 100%

= 11,27%  
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Lampiran 6. Perhitungan Reagen Skrining Fitokimia Daun Binahong 

1) Pembuatan Reagen HCl 2N       10 ml 

N =
10 x % x BJ x V

10 x 37% x 1,19 x 1

BM

36,5

= 12 N 37%

=

N1 x V1 = N2 x V2

  12 N x V1 = 2 N x 10 ml

   V1 =
2 N x 10 ml

12 N
= 1,6 ml

 

1,6 ml HCl diencerkan dengan aquadest hingga tanda batas 10 ml hingga 

homogen.  

2) Pembuatan Reagen FeCl3 1%         10 ml 

1 gram

100 ml
x 10 ml = 0,1 gram

 

0,1 gram serbuk FeCl3 dilarutkan dengan aquadest hingga tanda batas 10 

ml hingga homogen. 

3) Pembuatan Reagen Gelatin 1% 10 ml 

1 gram

100 ml
x 10 ml = 0,1 gram

 

0,1 gram serbuk Gelatin dilarutkan dengan aquadest hingga tanda batas 10 

ml hingga homogen. 

4) Pembuatan Reagen NaCl 2%        10 ml 

2 gram

100 ml
x 10 ml = 0,2 gram
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0,2 gram serbuk NaCl dilarutkan dengan aquadest hingga tanda batas 10 

ml hingga homogen. 
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Lampiran 7. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Binahong 

1) Metode Maserasi 

No. 
Identifikasi 

Senyawa 
Pereaksi  Hasil Keterangan 

1. Alkaloid 

 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

Wagner 

 

 

 

 

 

 

Dragendorff 

 

 

 

 

 

 

 

 

Endapan putih 

tidak terbentuk 

(-) 

 

 

 

Berubahnya warna 

larutan menjadi 

warna coklat 

(+) 

 

 

 

Larutan berubah 

menjadi jingga 

(+) 

2. Flavonoid 

Serbuk 

Mg+HCl 

pekat 

 

 

 

 

Warna merah, 

kuning atau jingga 

tidak terbentuk (-) 
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3. Fenol 

 

FeCl3 1% 

 

 

 

 

 

Menghasilkan 

warna hijau 

kehitaman 

(+) 

4. Tanin 

NaCl 2% + 

gelatin 1% 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada endapan 

(+) 

5. Steroid/Terpenoid 

 

 

C4C6O3 + 

H2SO4 

 

 
 

 

 

Berubah warna 

menjadi hijau 

kebiruan 

(+ Steroid) 

6. Saponin 

Aquadest + 

HCl 2N 

 

 

 

 

Terbentuk busa 

(+) 
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2) Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Metode Soxhletasi 

No. 
Identifikasi 

Senyawa 
Pereaksi  Hasil Keterangan 

1. Alkaloid 

 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

Wagner 

 

 

 

 

 

 

Dragendorff 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Endapan putih 

tidak terbentuk 

(-) 

 

 

Berubahnya warna 

larutan menjadi 

warna coklat 

(+) 

 

 

Larutan berubah 

menjadi jingga 

(+) 

2. Flavonoid 

Serbuk 

Mg+HCl 

pekat 

 

 

 

 

Warna kuning 

terbentuk 

(+) 
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3. Fenol 

 

FeCl3 1% 

 

 

 

 

 

Terdapat warna 

hijau kehitaman 

(+) 

4. Tanin 

NaCl 2% + 

gelatin 1% 

 

 

 

 

 

 

Ada endapan 

(+) 

5. Steroid/Terpenoid 

 

 

C4C6O3 + 

H2SO4 

 

 

 

 

 

Berubah warna 

menjadi hijau 

kebiruan 

(+ Steroid) 

6. Saponin 

Aquadest + 

HCl 2N 

 

 

 

 

Terbentuk busa 

(+) 

 


